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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran membuat pola da-
sar rok secara konstruksi dengan media video pembelajaran, mengetahui pengaruh penerapan me-
dia video pembelajaran terhadap hasil belajar siswa dalam membuat pola dasar rok secara kons-
truksi setelah diterapkan media video pembelajaran. Jenis penelitian adalah penelitian pre-eksperi-
men (Pre Experimental Design). Subyek penelitian adalah 33 siswa kelas X Tata Busana 3 dari li-
ma kelas paralel di SMK Negeri 6 Surabaya. Metode pengumpulan data menggunakan observasi
dan tes hasil belajar siswa, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data deskriptif dan
analisis data Wilcoxon. Hasil penelitian membuktikan secara signifikan terdapat pengaruh penera-
pan media video pembelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas X Tata Busana 3 SMK Negeri 6
Surabaya.

Kata kunci: media video pembelajaran.

Abstract

This study aims to know the absolute of learning to make archetypal skirt construction with
instructional of video learning media, to know the influence of application of video learning media
to student learning result in making the basic pattern of skirt in construction after applied video
learning media. Type of research is pre-experimental research (Pre Experimental Design). Subject
of the study were 33 students of grade X class 3 Fashion from five parallel classes in State VVoca-
tional High School 6 Surabaya. Methods of data collection using observation and test of student
learning outcomes, data analysis techniques used are descriptive analysis and Wilcoxon analysis.
Result of research proves there is influence significantly of the application of video learning media

of the students of grade X class 3 Fashion State Vocational High School 6 Surabaya.

Keywords: Video Learning Media.

PENDAHULUAN

Sekolah merupakan langkah awal untuk memulai
suatu proses belajar mengajar yang didasarkan pada
ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan. Ketiga ra-
nah tersebut merupakan salah satu aspek yang berasal
dari dua faktor yaitu faktor internal dan faktor ekster-
nal yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan prilaku sosial seorang siswa di masyarakat.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan
jenjang pendidikan menengah vokasional pada pendi-
dikan formal di Indonesia yang ditempuh setelah lulus
dari sekolah menengah pertama atau sederajat dalam
waktu tiga atau empat tahun. Pembelajaran di SMK
sangat berbeda dengan SMA pada umumnya, karena
tujuan dan silabusnya juga berbeda.

Bidang keahlian tata busana adalah salah satu pro-
gram keahlian yang ada di SMK yang membekali sis-
wa dengan keterampilan, pengetahuan dan sikap agar
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kompeten dalam hal menggambar busana, membuat
pola, membuat busana wanita, membuat busana pria,
memilih bahan baku busana, membuat hiasan pada bu-
sana serta mengawasi mutu busana.

Jenjang di jurusan Tata Busana SMK Negeri 6 Su-
rabaya memiliki jumlah kelas paralel yang berbeda, di-
antaranya kelas X memiliki 5 kelas paralel, kelas XI
memiliki 3 kelas paralel dan kelas XII memiliki 3 ke-
las paralel. Berdasarkan kurikulum SMK Negeri 6 Su-
rabaya Tahun Pelajaran 2016-2017 Kompetensi Keah-
lian Tata Busana, salah satu kelompok dasar program
keahlian yang harus ditempuh siswa adalah mata pela-
jaran dasar pola.

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelaja-
ran dasar pola, siswa kurang bersemangat dan kurang
aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar. Aki-
batnya beberapa siswa masih belum bisa menguasai
pembuatan pola dasar. Upaya dalam mengatasi kurang
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semangat dan kurang aktifnya siswa dalam mengikuti
proses belajar mengajar salah satunya dengan mene-
rapkan media video pembelajaran pada mata pelajaran
dasar pola. Pembelajaran menggunakan media video
dilaksanakan dengan cara diputar dan ditampilkan di
depan kelas, kemudian diikuti oleh siswa kelas X Tata
Busana 3 SMK Negeri 6 Surabaya sesuai dengan lang-
kah-langkah yang ada di dlamnya. Penggunaan media
video pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan
semangat dan keaktifan siswa sehingga mempengaruhi
hasil belajar siswa di mata pelajaran dasar pola.

Tujuan yang ingin dicapai adalah 1) mengetahui
keterlaksanaan pembelajaran membuat pola dasar rok
secara konstruksi di kelas X Tata Busana 3 SMK Ne-
geri 6 Surabaya dengan media video pembelajaran, 2)
mengetahui pengaruh penerapan media video pembe-
lajaran terhadap hasil belajar siswa kelas X Tata Busa-
na 3 SMK Negeri 6 Surabaya dalam membuat pola da-
sar rok secara konstruksi setelah diterapkan media vi-
deo pembelajaran.

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah peneli-
tian pre-eksperimen (Pre Experimental Design),
(Arikunto, 2013: 123). Penelitian ini bertujuan un-
tuk mengetahui pengaruh penerapan media video
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas X
Tata Busana 3 SMK Negeri 6 Surabaya dalam
membuat pola dasar rok secara konstruksi setelah
diterapkan media video pembelajaran.
B. Objek penelitian
Objek penelitian adalah adalah aktivitas yang
dilakukan oleh guru (peneliti), aktivitas siswa pada
saat proses kegiatan pembelajaran, dan hasil bela-
jar siswa kelas X Tata Busana 3 pada materi mem-
buat pola dasar rok secara konstruksi di SMK Ne-
geri 6 Surabaya.
C. Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X Tata Bu-
sana 3 SMK Negeri 6 Surabaya yang beralamatkan
di jalan Margorejo No. 76, Kec. Wonocolo Kota
Surabaya. Waktu penelitian dilaksanakan pada bu-
lan Juli-November Tahun Pelajaran 2016-2017.
D. Definisi Operasional VVariabel
Variabel merupakan hal-hal yang menjadi ob-
jek penelitian, yang diterapkan dalam suatu peneli-
tian yang menunjukkan suatu variasi (Arikunto,
2006:10). Terdapat dua jenis variabel dalam pene-
litian ini. Variabel tersebut adalah:
1. Variabel bebas
Variabel bebas yaitu kompetensi membuat
pola dasar rok secara konstruksi.
2. Variabel terikat
Variabel terikat dalam penelitian adalah media
video pembelajaran.
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E. Pelaksanaan penelitian
Pelaksanaan penelitian yang dilakukan yakni
sebagai berikut :
1. Tahap perencanaan
Tahap awal dalam melakukan kegiatan peneliti-
an ini, dimana peneliti melakukan kegiatan be-
rikut ini :
a. Peneliti membuat proposal penelitian
b.Peneliti mengajukan surat permohonan izin
melakukan penelitian dari Fakultas Teknik
Universitas Negeri Surabaya kepada Kepala
Sekolah SMK Negeri 6 Surabaya.
c.Peneliti melakukan observasi awal ke sekolah
yang akan dijadikan tempat penelitian yakni
di SMK Negeri 6 Surabaya. Kemudian pene-
liti memohon kesediaan sekolah untuk mela-
kukan penelitian
d.Peneliti mendapat surat balasan atas kesedia-
annya untuk melakukan penelitian
e.Peneliti membuat kesepakatan dengan guru
pengajar tata busana tentang tempat, materi
dan alokasi waktu yang akan dijadikan pene-
litian
f. Peneliti menyusun materi pembelajaran beru-
pa RPP, lembar penilaian kognitif, afektif dan
psikomotorik, video pembelajaran, Handout
dan Power Point membuat pola dasar rok se-
cara konstruksi, serta soal pre-test dan post-
test
g.Peneliti membuat instrumen penelitian beru-
pa lembar observasi dan lembar tes
h. Peneliti melakukan validasi
Tahap pelaksanaan
Tahap implementasi isi rancangan yaitu mela-
kukan proses belajar mengajar menggunakan
media video pembelajaran dengan pendekatan
model pembelajaran langsung (Direct Instruc-
tion) yang terdiri atas lima fase sintaks sebagai
berikut :
a. Fase 1 : menyampaikan tujuan dan memper-
siapkan siswa
b.Fase 2 : mendemonstrasikan pengetahuan
atau keterampilan dengan bantuan media vi-
deo pembelajaran, Powerpoint dan Handout
c. Fase 3 : membimbing pelatihan siswa dengan
bantuan media video pembelajaran, Power-
point dan Handout
d. Fase 4 : mengecek pemahaman dan memberi-
kan umpan balik
e. Fase 5 : memberikan kesempatan untuk pela-
tihan lanjutan dan penerapan
. Tahap pengamatan
Dalam tahap ini yang dilakukan observer ada-
lah mengamati aktivitas guru (peneliti) dan ak-
tivitas siswa pada saat proses kegiatan pembela-
jaran membuat pola dasar rok secara konstruksi
dengan media video pembelajaran.
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H. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini,

antara lain :

1. Metode observasi
Observasi dilakukan oleh 3 pengamat (1 guru
pengajar dan 2 teman sejawat) untuk mengama-
ti aktivitas guru dan siswa pada pembelajaran
membuat pola dasar rok secara konstruksi de-
ngan media video pembelajaran.

2. Tes hasil belajar siswa.
Tes yang akan digunakan adalah tes prestasi
atau Achievement Test, yakni tes hasil belajar
siswa yang digunakan untuk mengukur kemam-
puan kognitif dan tes hasil kinerja siswa yang
digunakan untuk mengukur ranah psikomotor.

I. Teknik analisis data

Data yang diperoleh, dianalisa dengan mem-

bandingkan hasil rata-rata tes. Teknik analisis data

meliputi :

1. Analisis data deskriptif
Analisis data deskriptif digunakan untuk meng-
analisis data keterlaksanaan pembelajaran
membuat pola dasar rok secara konstruksi di
kelas X Tata Busana 3 SMK Negeri 6 Surabaya
dengan media video pembelajaran

2. Analisis data Wilcoxon
Analisis data Wilcoxon digunakan untuk me-
ngetahui pengaruh penerapan media video pem-
belajaran terhadap hasil belajar siswa kelas X
Tata Busana 3 SMK Negeri 6 Surabaya dengan
cara membandingkan nilai hasil belajar siswa
pre-test dengan nilai post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Data Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran
Membuat Pola Dasar Rok Secara Konstruksi di
Kelas X Tata Busana 3 SMK Negeri 6 Surabaya
dengan Media Video Pembelajaran

Berdasarkan tabel hasil skor keterlaksanaan pem-
belajaran, skor tertinggi aktivitas guru terdapat pada
kegiatan pendahuluan (fase 1) yakni sebesar 100%, se-
dangkan skor rata-rata tertinggi aktivitas siswa terda-
pat pada kegiatan inti (fase 2 sampai fase 4) yakni
sebesar 98,9%. Dapat disimpulkan bahwa keterlaksa-
naan pembelajaran dengan media video pembelajaran
pada kompetensi dasar membuat pola dasar rok secara

konstruksi di kelas X Tata Busana 3 SMK Negeri 6

Surabaya berjalan dengan baik.

2. Data Hasil Pengaruh Penerapan Media Video
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas X Tata Busana 3 SMK Negeri 6 Suraba-
ya dalam Membuat Pola Dasar Rok Secara
Konstruksi

Tahap pelaksanaan penelitian ini, guru/pe-
neliti melaksanakan pre dan post-test guna me-
ngetahui kemajuan hasil belajar siswa. Setelah
mendapat nilai pre dan post-test, uji statistik non-
parametrik yang dipakai adalah uji Wilcoxon.

Tabel 1. Hasil uji Wilcoxon

Test Statistics®

Pre_Test -
Post Test
z -5.016"
Asymp. Sig. (2-
tailed) -000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau
5%, sehingga Ha : ada pengaruh penerapan me-
dia video pembelajaran pada hasil belajar siswa
kelas X Tata Busana 3 SMK Negeri 6 Surabaya
dalam membuat pola dasar rok secara konstruksi.

Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian keterlaksanaan
pembelajaran membuat pola dasar rok secara kons-
truksi di kelas X Tata Busana 3 SMK Negeri 6 Sura-
baya dengan media video pembelajaran, skor terting-
gi aktivitas guru terdapat pada kegiatan pendahuluan
(fase 1), sedangkan skor rata-rata tertinggi aktivitas
siswa terdapat pada kegiatan inti (fase 2 sampai fase
4). Dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembe-
lajaran dengan media video pembelajaran pada kom-
petensi dasar membuat pola dasar rok secara kons-
truksi di kelas X Tata Busana 3 SMK Negeri 6 Sura-
baya berjalan dengan baik.

Berdasarkan data hasil penelitian pengaruh me-
dia video pembelajaran terhadap hasil belajar siswa
pada kompetensi dasar membuat pola dasar rok seca-
ra konstruksi, diketahui bahwa ada pengaruh penera-
pan media video pembelajaran terhadap hasil belajar
siswa pada kompetensi dasar membuat pola dasar rok
secara konstruksi di kelas X Tata Busana 3 SMK Ne-
geri 6 Surabaya. Hal ini sesuai dengan teori yang di-
kemukakan oleh Daryanto (2010: 65) bahwa salah sa-
tu manfaat penggunaan media video dapat merang-
sang minat belajar peserta didik.

Media video pembelajaran mempengaruhi hasil
belajar siswa pada kompetensi dasar membuat pola
dasar rok secara konstruksi. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh lima orang pene-
liti sebelumnya, yakni: Dayanti (2016:1) mengemu-
kakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada penggunaan
video pembelajaran. Pambudi (2016: 1) mengemuka-
kan bahwa media video pembelajaran dinyatakan la-
yak dan efektif digunakan. Setiawan (2016:1) menge-
mukakan bahwa pengembangan video pembelajaran
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Aini (2015: 1) mengemukakan bahwa terdapat penga-
ruh penggunaan media video pembelajaran. Wahyuni
(2015:1) mengungkapkan bahwa pengembangan me-
dia video pembelajara dinyatakan layak dan dapat
membantu serta meningkatkan hasil belajar siswa.
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Maka dari itu pengunaan media video pembelajaran
pada mata pelajaran produktif dapat membantu siswa
dalam meningkatkan hasil belajar. Guru pun dapat
terbantu dengan adanya media video pembelajaran di-
antaranya dapat membantu guru dalam mengelola ke-
las secara maksimal dan membantu guru memperbai-
ki pembelajaran di kelasnya.

PENUTUP

Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah :

1. Pembelajaran membuat pola dasar rok secara
konstruksi di kelas X Tata Busana 3 SMK Negeri
6 Surabaya dengan pnerapan media video pembe-
lajaran dapat terlaksana dengan sangat baik.

2. Terdapat pengaruh penerapan media video pembe-
lajaran terhadap hasil belajar siswa kelas X Tata
Busana 3 SMK Negeri 6 Surabaya.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai penerapan media video pembelajaran pada
kompetensi dasar membuat pola dasar rok secara
konstruksi di kelas X Tata BBusana 3 SMK Negeri 6
Surabaya, dapat disarankan :
1. Bagiguru:

a. Sebaiknya lebih variatif lagi dalam mengem-
bangkan strategi pembelajaran di dalam ke-
las.

2. Bagisiswa:

a. Saling membantu antar sesama teman dalam

menghadapi kesulitan belajar.
3. Bagi sekolah :

a. Media video pembelajaran dapat dijadikan
sebagai alternatif media pembelajaran pada
program studi lain.

b. Lebih selektif dalam memberikan penyuluhan
tentang strategi pembelajaran terhadap guru
mata pelajaran.

c. Lebih berinovasi lagi terhadap media pembe-
lajaran yang akan digunakan guna memberi
rangsangan berfikir yang kritis dan kreatif pa-
da siswa.
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